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A B S T R A C T 
Job satisfaction based on nurse competency, specifically the ability of nurses to 
manage, keep a low profile, work stress and inefficiency cause inpatient nurses 
to feel dissatisfied at work. The State of Indonesia, to be exact, in the city of 
Solok in 2019, job dissatisfaction reached 51.6% and in one of the hospitals in 
the city of Makassar it was around 51.6%, and inpatient nurses, especially in the 
city of Palembang, had not received 52.7% job satisfaction. The purpose of this 
study was to determine the relationship between career path and job satisfaction 
of nurses in the inpatient room of X Hospital, Bekasi Regency. This research is 
a descriptive research with a quantitative approach and a cross sectional research 
design. Data collection, primary data obtained by direct collection consisting of 
the number of nurses and career level and through filling out career path 
questionnaires consisting of two sections of clinical nurse I and clinical nurse II 
which are observational, filling out the job satisfaction questionnaire Job 
Satisfaction Scale (JSS) on an ongoing basis direct. Data processing using a 
computer system and data analysis using SPSS with Chi-Square Test. The results 
showed that there was no relationship between career path and nurse job 
satisfaction in the inpatient room of X Hospital, Bekasi Regency, which indicated 
a p-value of 0.551, where the number > α = 0.05. The level of career competence 
is not related to the sense of job satisfaction that nurses have in the inpatient room 
of X Hospital, Bekasi Regency. 

A B S T R A K 
Kepuasan kerja yang didasari oleh kompetensi perawat, secara khusus seperti 
kemampuan perawat untuk mengelola, tidak menonjolkan diri, stress bekerja dan 
tidak efisien menimbulkan perawat rawat inap merasa tidak puas dalam bekerja. 
Negara Indonesia tepatnya kota Solok tahun 2019, ketidakpuasan kerja mencapai 
51,6% dan di salah satu rumah sakit di kota Makassar berkisar 51,6%, dan 
Perawat rawat inap khususnya di kota Palembang belum mendapatkan kepuasan 
kerja 52,7%. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan jenjang 
karir dengan kepuasan kerja perawat di ruang rawat inap RS X Kabupaten 
Bekasi. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendeketaan kuantitatif 
dan design penelitian cross sectional. Pengumpulan data, data primer didapatkan 
dengan pengambilan secara langsung yang terdiri dari jumlah perawat serta level 
karir dan melalui pengisian kuesioner jenjang karir terdiri dari dua bagian 
perawat klinis I dan perawat klinis II yang bersifat observasi, pengisian kuesioner 
kepuasan kerja Job Satisfaction Scale (JSS) secara langsung. Pengolahan data 
dengan menggunakan sistem komputer dan analisis data menggunakan SPSS 
dengan Uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat 
hubungan antara jenjang karir dengan kepuasan kerja perawat di ruang rawat 
inap RS X Kabupaten Bekasi yang ditunjukkan p-value sebesar 0,551, dimana 
angka > α = 0,05. Kesimpulan penelitian ini adalah level kompetensi karir tidak 
berhubungan dengan rasa kepuasan kerja yang dimiliki perawat di ruang rawat 
inap RS X Kabupaten Bekasi. Lingkungan kerja dapat memberikan dukungan 
untuk selalu mempertahankan rasa kepuasan dalam bekerja, rasa kepuasan dalam 
bekerja akan mempengaruhi kualitas tindakan keperawatan kepada pasien. 
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PENDAHULUAN 
Kepuasan kerja sebagai prediktor yang paling konsisten dalam menjalankan upaya kenyamanan dalam 

bekerja, sebagian besar kepuasan kerja karyawan meliputi pemenuhan kepuasan, kenikmatan yang berasal dari 
pekerjaan, bukan hanya uang atau tunjangan tetapi perasaan karyawan menerima dari pekerjaan itu sendiri (1). 
Penelitian selanjutnya memaparkan masalah terpenting yang dihadapi institusi pelayanan kesehatan adalah 
ketidakpuasan perawat dalam melakukan pekerjaannya, kepuasan kerja perawat sangat berkaitan dengan pelayanan 
asuhan keperawatan kepada pasien (2). Dalam hal ini kepuasan kerja perawat menjadi kriteria utama dalam perawatan 
kesehatan, peningkatan kepuasan kerja karyawan harus menjadi tujuan utama dalam menghadapi tantangan yang 
berkaitan dengan pencapaian karir, pemeliharaan standar kualitas, dan kepuasan pasien (3). 

Beberapa Negara tingkat kepuasan kerja sangat bervariasi, pada tahun 2018 ketidakpuasan kerja perawat di 
Yunani mencapai 82,49%, dan di Slovenia mencapai 64%. Kemudian pada Negara China Shangie tahun 2021 
menunjukkan 50,2% perawat tidak puas, dan 40% perawat yang tidak puas sampai meninggalkan pekerjaannya (1). 
Kemudian di Negara maju termasuk Iran statistik yang dilaporkan pada tahun 2018 mengalami kekurangan perawat 
akibat ketidakpuasan kerja (2). Apabila di Negara Indonesia tepatnya kota Solok tahun 2019, ketidakpuasan kerja 
mencapai 51,6% dan di salah satu rumah sakit di kota Makassar berkisar 51,6%, dan Perawat rawat inap khususnya 
di kota Palembang belum mendapatkan kepuasan kerja 52,7% (4). Berdasarkan hasil studi pendahuluan, telah 
memperoleh data bahwa ketidakpuasan kerja menunjukkan 52,5%. Mengenai permasalahan ini akan berdampak 
buruk bagi pelayanan kesehatan terutama bagi tenaga kesehatan yaitu perawat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Woldekiros et al (2022), dalam pengakuan jenjang karir mempengaruhi gaji 
yang tidak seimbang dengan tuntutan, perawat yang tidak memiliki rencana untuk mengembangkan karir merupakan 
indikator dari kepuasan kerja. Penelitian lain dengan menggunakan instrument Michigan Organizational Assessment 
Questionnaire (MOAQ) sebanyak 53,81 % tidak puas dan menjelaskan pengalaman saling belajar jelajahi 
pembelajaran yang up to date antara sesama karyawan ditempat kerja menjadi lebih puas dengan karir dan pekerjaan 
mereka (5). Perawat daerah pedesaan dan terpencil menunjukkan bahwa tantangan yang mereka dapat salah satunya 
yaitu jenjang karir pendidikan perawat yang belum berkembang dan masih rendah, sehingga mempengaruhi kepuasan 
kerja yang cenderung tidak puas (6). 

Jenjang karir berkesinambungan dengan kepuasan kerja karena sebagai hal yang krusial dalam meningkatkan 
produktivitas karyawan, selain itu ada beberapa faktor yang sering muncul pada masalah jenjang karir terhadap 
kepuasan kerja perawat termasuk motivasi yang cenderung berkurang, tingkat kompetensi manajer menurun, aspirasi 
karir individu, persahabatan rekan kerja dan hubungan rekan kerja yang tidak baik (4). Diikuti oleh penelitian 
berikutnya yaitu menurut Azwar & Fasirah (2020) mengatakan bahwa kepuasan promosi, kepuasan supervisi, gaji, 
kepuasan pekerjaan, dan kepuasan terhadap rekan kerja ialah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja 
perawat. Maka dari itu persepsi kurangnya dukungan tentang kepuasan kerja perawat yang tidak konsisten 
mempengaruhi pertimbangan pertengahan karir, kepuasan kerja dalam tantangan keperawatan dapat dikaitkan dengan 
jenjang karir, kurangnya dukungan, dan disiplin (8). 

Menurut penelitian Hariyati (2018) Perawat di rumah sakit apabila semakin besar implementasi jenjang karir 
semakin baik persepsi kepuasan kerjanya, dapat disimpulkan bahwa ada keterkaitan jenjang karir terhadap kepuasan 
kerja perawat. Sementara itu hasil yang diperoleh penelitian terdahulu yang telah ditemukan dan belum adanya 
penelitian terkait jenjang karir terhadap kepuasan kerja yang menggunakan skala ukur JSS (Job Satifaction Survey) 
serta dengan adanya fenomena memperoleh data terdapat ketidakpuasan kerja perawat yang perlu kita gali lebih luas, 
dan dengan adanya ketidaksesuaian dengan kenyataan dilapangan bahwa tugas dan tanggung jawab tidak sesuai 
dengan level kompetensi, misalnya perawat pemula atau PK I mengerjakan tugas yang bisa dikatakan bukan 
wewenangnya dan tidak seimbang dengan tuntutan. Maka dari itu penelitian ini untuk mengetahui Hubungan Jenjang 
Karir Dengan Kepuasan Kerja Perawat Di Rawat Inap RS X Kabupaten Bekasi. 

METODE 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendeketaan kuantitatif dan design penelitian cross 

sectional. Pengumpulan data, data primer didapatkan dengan pengambilan secara langsung yang terdiri dari jumlah 
perawat serta level karir dan melalui pengisian kuesioner jenjang karir terdiri dari dua bagian perawat klinis I dan 
perawat klinis II yang bersifat observasi, pengisian kuesioner kepuasan kerja Job Satisfaction Scale (JSS) secara 
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langsung. Pengolahan data dengan menggunakan sistem komputer dan analisis data menggunakan SPSS dengan Uji 
Chi-Square. Penelitian dilaksanakan di RS X Kabupaten Bekasi, Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan November 2022 - Juni 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit 
Kabupaten Bekasi yang berjumlah 100 perawat. Sampel yaitu 98 perawat RS X Kabupaten Bekasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden Di Ruang Rawat Inap RS X Kabupaten Bekasi 
Variabel n (98) % (100) 

Usia: 
Dewasa Awal (26-35 Tahun) 92 93,9% 
Dewasa Akhir (36-45 Tahun) 6 6,1% 

Jenis Kelamin: 
Laki-laki 35 35,7% 
Perempuan 63 64,3% 

Tingkat Pendidikan: 
D3/Sederajat 64 65,3% 
S1 34 34,7% 

Lama Bekerja 
≤ 3 tahun 15 15,3% 
> 3 tahun 83 84,7% 

Sumber : Data Primer, Tahun 2023 

Tabel 1. Hasil analisis didapatkan bahwa perawat diruang rawat inap RS X Kabupaten Bekasi sebagian besar 
direntang dewasa awal (26-35 tahun) yaitu sebanyak 93,9%, yang mayoritas perempuan yaitu sebanyak 64,3% dengan 
tingkat pendidikan paling banyak D3 Keperawatan yaitu sebanyak 65,3% yang bekerja paling lama berkisar lebih dari 
tiga tahun yaitu sebanyak 84,7%. 

Analisis Univariat 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jenjang Karir Perawat Di Ruang Rawat Inap RS X Kabupaten Bekasi 
Variabel n (98) % (100) 

Jenjang Karir : 
Kompeten 88 89,8% 

Tidak Kompeten 10 10,2% 
Sumber : Data Primer, Tahun 2023 

Hasil analisis didapatkan bahwa mayoritas responden dengan jenjang karir kompeten sebanyak 88 
responden (89,8%) 

Tabel 3. Distribusi Kepuasan Kerja Perawat Di Ruang Rawat Inap RS X Kabupaten Bekasi 
Variabel n (98) % (100) 

Kepuasan Kerja: 
Puas 50 51,0% 

Tidak Puas 48 49,0% 
Sumber : Data Primer, Tahun 2023 

Hasil analisis didapatkan bahwa responden mayoritas puas sebanyak 50 responden (51,0%) 

Analisis Bivariat 
Tabel 4. Distribusi Hubungan Jenjang Karir Dengan Kepuasan Kerja 

Kepuasan Total R p-value
Jenjang Karir Kerja 

Puas Tidak Puas 
n % n % n % 

Kompeten 44 50% 44 50% 88 100,0% 0,061 0,551 
Tidak Kompeten 6 60% 4 40% 10 100,0% 

Sumber : Data Primer, Tahun 2023 
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Hasil analisis didapatkan bahwa responden tidak kompeten merasa puas dalam bekerja dengan total 6 
responden (60%), sedangkan responden tidak kompeten merasa tidak puas dalam bekerja sebanyak 4 responden 
(40%), dan untuk responden kompeten merasa tidak puas dalam bekerja sebanyak 44 responden (50%), sedangkan 
responden kompeten merasa puas dalam bekerja dengan total 44 responden (50%). Hasil uji statistik didapatkan p- 
value sebesar 0,551 > ɑ 0,05 yang berarti tidak ada hubungan yang signifikan antara jenjang karir dengan kepuasan 
kerja di RS X Kabupaten Bekasi, dari hasil analisis diperoleh nilai koefisien korelasi dengan uji kendal tau b sebesar 
r = 0,061 yang bermakna responden dengan jenjang karir kompeten berisiko 0,061 kali merasakan puas dalam bekerja 
dibandingkan dengan responden yang tidak kompeten. 

HASIL 
Karakteristik Responden 

Usia perawat berada pada rentang dewasa awal (93,9%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hu 
et al (2022) tentang level kompetensi karir dengan kepuasan kerja perawat yang didapatkan bahwa mayoritas perawat 
dengan rentang usia dewasa awal mempunyai daya ingat, kemampuan, dan jiwa yang sehat, sehingga perawat dalam 
memberikan asuhan keperawatan secara maksimal dan kompeten. Usia dewasa awal memiliki jiwa yang semangat 
dalam bekerja, sehingga menjadi salah satu faktor pendorong lebih giat dalam lingkungan pekerjaan (11), hal ini 
dikarenakan pada tahap dewasa awal memiliki kemampuan untuk melakukan tindakan keperawatan dinilai cekatan 
dan memiliki kompetensi yang cukup baik (7), 

Jenis kelamin memperoleh bahwa mayoritas perawat yang berjenis kelamin perempuan dibandingkan laki- 
laki sebanyak (64,3%). Hal ini sejalan dengan penelitian (12) tentang kepuasan kerja dan karir menjelaskan bahwa 
jenis kelamin pada perawat mayoritas lebih dominan adalah perempuan sebanyak (48,5%), dikarenakan perempuan 
memiliki sifat mother insting, dan lebih memfokuskan dalam hal peningkatan level karir yang sangat berpengaruh 
pada kualitas pelayanan asuhan keperawatan untuk pasien, sifat tersebut tidak dimiliki oleh laki-laki. Penelitian ini 
juga sejalan menurut Ghawadra et al (2020) tentang manajemen keperawatan level kompetensi dengan kepuasan kerja 
juga mendapatkan bahwa mayoritas perawat berjenis kelamin perempuan sebanyak (47,4%). Jenis kelamin 
perempuan pada perawat menjadi salah satu faktor sifat yang tidak dimiliki oleh laki-laki dimana perempuan 
cenderung memiliki sifat yang dominan caring, telaten, motivasi untuk meningkatkan level karir dan lemah lembut 
(14). 

Tingkat pendidikan perawat yaitu D3 Keperawatan sebanyak (65,3%), Tingkatan pendidikan akan 
berpengaruh pada level kompetensi perawat, hal ini dikarenakan semakin tinggi pendidikan semakin bertambah pula 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap perawat. Meningkatnya jenjang karir dapat memperoleh produktifitas yang 
tinggi untuk memaksimalkan rasa kepuasan dalam bekerja Halcomb & Bird (2020). 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Pradiptha et al (2021) menunjukan bahwa 
tingkat pendidikan terakhir perawat mayoritas yaitu D3 Keperawatan dengan presentase 49,6 %. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan et al (2021) tentang hubungan jenjang karir terhadap 
kepuasan kerja perawat menyatakan bahwa karakteristik pendidikan menunjukkan dominan perawat dengan 
pendidikan terakhir D3 Keperawatan sebanyak (89,29%). 

Lama bekerja mayoritas > 3 tahun sebanyak (84,7%). Lama bekerja pegawai dapat memperoleh gambaran 
individu dalam menguasai keahlian bidangnya, semakin lama durasi waktu bekerja, semakin luas pula pengalaman 
kepuasan dalam bekerja, hal ini dapat mempengaruhi pada kualitas tindakan keperawatan kepada pasien (17). 

Hasil penelitian ini didukung oleh Ayalew et al (2019) yaitu sebagian besar perawat sudah bekerja lebih dari 
3 tahun dengan total (61,8%), keterampilan dan keahlian khusus yang dimiliki perawat akan terasah seiring dengan 
lamanya waktu bekerja, hal ini akan memberikan efek positif untuk instansi rumah sakit terutama pada pelayanan 
keperawatan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Uchmanowicz et al (2019) menjelaskan bahwa 
pengalaman bekerja lebih dominan dengan waktu 5 tahun dengan total (25,43%), tingkatan lama bekerja dapat 
mempengaruhi kinerja yang profesional dan mencerminkan tingkat kepuasan yang dirasakan selama bekerja. 

Hubungan Jenjang Karir Dengan Kepuasan Kerja Perawat Di RS X Kabupaten Bekasi 
Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan p-value 0,551 > ɑ 0,05 yang menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara jenjang karir dengan kepuasan kerja perawat di RS X Kabupaten Bekasi dan jenjang 
karir kompeten berisiko 0,061 kali merasakan puas dalam bekerja dibandingkan dengan responden yang tidak 
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kompeten. Tantangan perawat untuk menjadi sukses karir yakni rasa kepuasan dalam bekerja, karena semakin giat 
potensi mengejar pendidikan karir semakin tinggi rasa kepuasan kerja yang dialami individu (8) dan apabila perawat 
yang memfokuskan level kompetensinya dengan meningkatkan sifat percaya diri dan ketekunan dalam bekerja, maka 
timbul rasa kepuasan tersendiri (20), dan pengalaman kerja yang cukup lama didukung dengan keharmonisan rekan 
kerja serta reward yang level kompetensi karir dinilai baik dapat memperoleh kepuasan kerja, hal ini dikarenakan 
apabila masa kerja dengan hubungan harmonis oleh rekan kerja serta mendapatkan reward maka perawat semakin 
nyaman dan puas menerima keadaan (21). Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan et al (2021) 
tentang hubungan jenjang karir dengan kepuasan kerja perawat didapatkan bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara hubungan kompetensi karir dengan kepuasan kerja, dikarenakan reward dan pengakuan yang kurang 
diprioritaskan oleh instansi hal ini merupakan penyebab perawat memiliki rasa ketidakpuasan kerja. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Hubungan Jenjang Karir Dengan Kepuasan Kerja Perawat Di Ruang 

Rawat Inap RS X Kabupaten Bekasi yaitu tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jenjang karir dengan 
kepuasan kerja perawat di RS X Kabupaten Bekasi dan jenjang karir kompeten berisiko 0,061 kali merasakan puas 
dalam bekerja dibandingkan dengan responden yang tidak kompeten karena adanya tekad tantangan untuk menjadi 
sukses yakni rasa kepuasan dalam bekerja dan dukungan positif dari lingkungan kerja serta hubungan rekan kerja 
yang harmonis 

Diharapkan peningkatan level kompetensi jenjang karir perlu terealisasikan dengan baik dalam bentuk 
pelatihan agar memperoleh perawat yang profesional terhadap pekerjaannya. Lingkungan kerja dapat memberikan 
dukungan untuk selalu mempertahankan rasa kepuasan dalam bekerja, rasa kepuasan dalam bekerja akan 
mempengaruhi kualitas tindakan keperawatan kepada pasien. Tentunya untuk menghindari kualitas penilaian tidak 
kompetennya dalam jenjang karir. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi dibidang 
manajemen keperawatan tentang jenjang karir dan kepuasan kerja perawat untuk dapat dijadikan sumber refrensi 
peneliti berikutnya. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan ada kebaharuan dalam melakukan penelitian tentang 
level kompetensi karir yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja perawat. 
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